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Telah dilakukan investigasi untuk mendapatkan gambaran 

tentang profil learning progression mahasiswa calon guru SD 

setelah aktivitas Visual Multimedia Supported Conceptual 

Change Text (VMMSCCText). Sebelumnya, VMMSCCText telah 

dikembangkan untuk memfasilitasi learning progression 

mahasiswa calon guru SD hanya dengan membaca text. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil learning 
progression mahasiswa calon guru SD terkait konsep benda 

netral setelah mengikuti aktivitas VMMSCCText. Metode yang 

digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif yang 

diimplementasikan pada 30 orang mahasiswa PGSD FKIP 

Universitas Riau pada mata kuliah Konsep Dasar IPA. Profil 

learning progression pada mahasiswa diinvestigasi dengan uji 

diagnostik dalam format four tier test (FTT) dan penilaian pada 

LKM, kemudian dianalisis berdasarkan tipe learning 

progression. Tipe learning progression terdiri dari 1) Konsisten 

dengan konsepsi ilmiah (Tipe I); 2) Berprogres dengan baik 

(Tipe II); 3) Tidak berprogres (Tipe III); dan Mengalami 
Degradasi (Tipe IV). Hasil penelitian dengan VMMSCCText 

menunjukkan tipe I sekitar 13,33%, tipe II sekitar 80%, tipe III 

6,67% dan tipe IV sekitar 0%. Berdasarkan data yang diperoleh 

dapat disimpulkan bahwa VMMSCCText mampu meremediasi 

miskonsepsi dan mengembangkan learning progression 

mahasiswa calon guru SD. 

 

Keywords: 
VMMSCCText, Learning 
Progression dan remediasi 

miskonsepsi. 

 

PENDAHULUAN 

Semua konsep fisika yang ada dalam benak mahasiswa PGSD terhubung ke 

dalam kehidupan sehari-hari dan konsep fisika yang berada di benak mahasiswa 

bukan merupakan periode tabula rasa.Sebelum mahasiswa masuk ke Perguruan 

Tinggi, mahasiswa belajar pada jenjang sebelumnya dengan situasi dan pengalaman 
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yang berbeda. Pengalaman yang berbeda ini mengkonstruksi mental model yang 

beragam tentang suatu konsep. Tapi dari beberapa pengalaman dalam kehidupan 

sehari-hari tidak semua yang diperoleh sesuai dengan pengetahuan ilmiah, sebagian 

ada yang tidak ilmiah atau salah konsep. Chi dan Roscoe (2002) mengatakan bahwa 

pengetahuan awal peserta tentang suatu konsep sering salah. Pengetahuan yang tidak 

dikonstruk secara ilmiah dapat menyebabkan miskonsepsi. Clemen (1993) dan Tippet 

(2010) meneliti sejauh mana miskonsepsi dipengaruhi oleh pengetahuan awal peserta 

didik. Dalam fisika banyak miskonsepsi yang terjadi dan tidak dipungkiri bahwa hal 

tersebut berasal dari pengetahuan awal (Tippet, 2010). Seyogyanya ketika berada di 

kelas, sebagai dosen harus bisa mengidentifikasi miskonsepsi yang dialami 

mahasiswa, sehingga bisa meluruskan atau meremediasi skema konseptual 

mahasiswa. Akgun (2009) menyatakan bahwa pengajar dalam hal ini dosen ataupun 

guru juga bisa menimbulkan miskonsepsi.Karena miskonsepsi akan terbawa hingga 

calon guru menjadi guru dan miskonsepsi ini resisten terhadap penerimaan konsepsi 

baru, maka perlu dilakukan remediasi miskonsepsi melalui kegiatan pengajaran 

remedial (remedial teaching). Salah satu mode remedial teaching yang dapat 

digunakan adalah mode teks, dan untuk remediasi miskonsepsi dapat digunakan teks 

pengubahan konsepsi (conceptual change teks = CCText). Roth (1985) 

mengembangkan conceptual change text (CCText) dengan menerapkan  prinsip fase 

conceptual change yang disarankan oleh Posner dkk. (Posner: 1982; Chambers, S. K., 

& Andre, T: 1997; Dilber, R., Karaman, I., & Duzgun, B.: 2009; Taşlıdere, E., & 

Eryılmaz, A: 2009) 

Teks pengubahan konsepsi atau conceptual change text (CCText) merupakan 

tipe teks yang sengaja dikembangkan untuk pengajaran remedial yang berorientasi 

remediasi miskonsepsi yang dialami mahasiswa/peserta didik. Karena teks ini dibuat 

secara khusus untuk keperluan tersebut, maka dalam strukturnya tentu harus 

mencakup empat kondisi yang diusulkan Posner (1982) dan enam tahap model 

pengubahan konsepsi (CCM) yang dikembangkan Stepans (2011). Sebagai sebuah 

teks, CCText dapat  dibangun dari jenis-jenis teks yang ada, seperti teks eksplanasi, 

teks diskusi dan teks prosedural. 

Menurut Posner dkk (1982) terdapat empat kondisi esensial untuk pengubahan 

konsepsi, yaitu: 1) Ketidakpuasan (dissatisfaction) terhadap konsepsi yang 

dimilikinya saat ini, 2) Konsepsi baru yang diperkenalkan harus jelas (intelligible),                   

3) Konsepsi baru yang diperkenalkan harus masuk akal (plausible) dan 4) konsepsi 

baru yang diperkenalkan harus kelihatan manfaatnya (fruitful). Stepans  

mengembangkan CCM yang berlandaskan paham konstruktivisme yang terdiri atas 

enam tahapan proses, yaitu: Tahap 1, proses pengungkapan konsepsi peserta didik 

atas suatu peristiwa atau fenomena fisis, Tahap 2, pengungkapan tingkat keyakinan 

konsepsi yang dimiliki peserta didik, Tahap 3, konfrontasi keyakinan konsepsi siswa 

melalui kegiatan observasi fenomena nyata, Tahap 4, proses eksplanasi ilmiah untuk 

membantu peserta didik mengakomodasi konsepsi baru yang ilmiah, Tahap 5, proses 

penguatan dan perluasan konsepsi, dan Tahap 6, proses pencarian ide-ide baru yang 

sesuai dengan konsepsi yang diakomodasi (Stepans, 1994; Stepans, 2011). Beberapa 

peneliti lebih lanjut merefleksikan CCText setelah Roth (1985) misalnya (Chambers, 
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S. K. & Andre, T: 1997;  Akpinar& Tan: 2011;  Aydin: 2015;  Durmuş, J.& 

Bayraktar, Ş: 2010; İpek, H., & Çalık, M: 2008; Ozkan & Selcuk:2015; Şahin, Ç., 

İpek, H., & Çepni, S: 2010) menggunakan CCText dalam konsep fisika. 

Untuk menyempurnakan kinerja CCText dalam mengatasi miskonsepsi yang 

berkaitan dengan fenomena abstrak dan mikroskopis, Sahin dkk.(2010) telah 

mengembangkan teks pengubah konsepsi  yang didukung komputer (CSCCText). 

Bahan ajar yang di support komputer memungkinkan mahasiswa untuk mengulang 

kembali pelajaran di luar sekolah.Beberapa peneliti telah mengembangkan bahan ajar 

yang disupport komputer (Cepni S, Tas E, Kose S., (2006); Sinclair Kesley J, 

Renshaw CE & Taylor HA., (2004); She H, Lee CQ., (2008); Windschitl M., (2001)) 

dan bahan ajar ini disupport  gambar, video, simulasi virtual, animasi, dll. Untuk 

tujuan  yang sama (Hermita, 2017) juga telah mengembangkan visual multimedia 

supported conceptual change text (VMMSCCText) dan hasil penelitian menunjukkan 

VMMSCCText sangat efektif meremediasi dan memfasilitasi terjadinya perubahan 

konseptual pada mahasiswa. 

Salah satu aspek yang bisa digunakan untuk menandai terjadinya perubahan 

konseptual adalah learning progression. Learning progression menggambarkan 

rangkaian sekuensial tentang bagaimana pengetahuan seseorang berubah ke arah yang 

lebih baik dari waktu ke waktu(Hess, K: 2010; Hess, K: 2012; Plummer, J, D: 2015; 

Fulmer, G.W: 2015; Torija, B & Aleixandre, MP: 2017) sehingga learning 

progressiondapat digunakan untuk menggambarkan perubahan konsepsi dari keadaan 

awal ke keadaan proses dan kemudian ke keadaan akhir selama aktivitas 

VMMSCCText. Perubahan konseptual menggambarkan perubahan konsepsi dari 

keadaan awal ke keadaan akhir, sementara learning progression menggambarkan 

proses perubahan yang terjadi antara keadaan awal dan keadaan akhir. Ada empat 

jenis perkembangan pembelajaran, yaitu 1) Konsisten dengan konsepsi ilmiah (Tipe 

I); 2) Berprogres dengan baik (Tipe II); 3) Tidak berprogres (Tipe III); dan 

Mengalami Degradasi (Tipe IV). 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan gambaran tentang 

learning progression yang terjadi pada mahasiswa calon guru SD selama kegiatan 

VMMSCCTextpada konsep benda netral.  

 

KAJIAN PUSTAKA  

Learning Progression 

Learning progression atau kemajuan belajar erat kaitannya dengan 

pengubahan konsepsi (conceptual change). Learning progression menggambarkan 

suatu rangkaian yang bersambung mengenai  bagaimana pengetahuan seseorang 

berubah ke arah yang lebih baik dari waktu ke waktu (Hess, 2010; Hess, 2012; 

Plummer, 2015; Fulmer, 2014; Torija & Aleixandre, 2017). Conceptual change 

menggambarkan  perubahan konsepsi dari keadaan awal ke keadaan akhir, sedangkan 

learning progression melukiskan proses perubahan yang terjadi antara keadaan awal 

dan keadaan akhir. Thompson dkk (2009) dalam penelitiannya mengenai “Learning 

progression as vision tools for advancing novice teacher’s pedagogical performance” 

menyatakan bahwa learning progression bagi guru dapat: 1) berfungsi sebagai sarana 
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pandang untuk mendukung guru dalam pembelajaran; 2) memotivasi guru untuk 

menggunakan learning progression bagi siswa dan sebaliknya; dan 3) digunakan 

dalam pencapaian tujuan pembelajaran. 

Dalam laporan Pusat Peningkatan Pembelajaran Berkelanjutan (CCII), 

Mosher (2011) mendefinisikan learning progression sebagai hipotesis yang dapat 

diuji tentang bagaimana pemahaman dan kemampuan sekelompok mahasiswa 

bertumbuh dari waktu ke waktu melalui pembelajaran yang tepat. Learning 

progression harus memiliki karakteristik sebagai berikut: 1) tujuan pembelajaran atau 

titik akhir,  perlu dirumuskan dengan jelas  dengan memperhatikan  aspirasi 

masyarakat dan hasil analisis konsep-konsep utama dan tema-tema penting  dalam 

disiplin ilmu; 2) Variabel kemajuan, merupakan dimensi-dimensi penting dari 

pemahaman dan keterampilan yang dikembangkan dari waktu ke waktu perlu 

diidentifikasi; 3) Tingkat capaian atau tahapan kemajuan, sebagai penentu tahapan-

tahapan antara yang bermakna dalam pengembangan pemahaman/keterampilan yang 

harus dilalui mahasiswa untuk mencapai kemampuan yang diinginkan; 4) Indikator 

kemajuan belajar, sebagai penanda pemahaman atau keterampilan apa yang ingin 

dicapai mahasiswa yang akan diamati dan melandasi pengembangan alat evaluasi 

untuk mengukur capaian pembelajaran; dan 5) penilaian atau evaluasi, pengukur 

capaian pemahaman atau keterampilan dan melacak perkembangan mahasiswa dari 

waktu ke waktu.  

Berdasarkan kecenderungan kemajuan belajar dari tahap awal hingga tahap 

akhir, maka terdapat tipe-tipe learning progression yang dapat digunakan untuk 

menggambarkan pola perubahan konsepsi yang terjadi pada diri mahasiswa selama 

proses pembelajaran dari awal hingga akhir, seperti ditunjukkan pada Tabel 1. 

(Adaptasi dari Hamid, 2017). 
 

Tabel 1. Tipe-Tipe Learning Progression dikaitkan dengan pola perubahan konsepsi 

selama pembelajaran 

No. Tipe 

Learning 

progression 

Pola Perubahan Konsepsi 

Awal* Menjadi Proses* Menjadi Akhir* 

1 Konsisten 
konsepsi  

ilmiah  

(Tipe I) 

 
 

Konsisten KI 

 
 
 

 
 

Konsisten KI 

 
 
 

 
 

Konsisten KI 

2 Berprogres 
dengan baik 

(Tipe II) 

M  Konsisten KI  Konsisten KI 
M  M  Konsisten KI 

M  TMK  Konsisten KI 

TMK  Konsisten KI  Konsisten KI 
TMK  M  Konsisten KI 

TMK  TMK  Konsisten KI 

3  Tidak 

berprogres 
(Tipe III) 

TMK  TMK  TMK 

M  M  M 

 Mengalami Konsisten KI  M  M 
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4 degradation 

(Tipe IV) 

Konsisten KI  TMK  M 

Konsisten KI  TMK  TMK 

Konsisten KI  Konsisten KI  M 

Konsisten KI  Konsisten KI  TMK 

*Catatan: TMK, M, Konsisten KI untuk Tidak Memiliki Konsepsi, Miskonsepsi dan 

Konsisten Konsepsi Ilmiah. 
 

Tes Diagnostik Four Tier Test (FTT) 

Tes diagnostik pertama yang dikembangkan  untuk menentukan kategori 

konsepsi yang dimiliki peserta didik  adalah tes bentuk pilihan ganda dalam format 

tes bertingkat dua (two tier test).  Tes diagnostik bertingkat dua (two-tier diagnostic 

test) terdiri dari dari dua tingkat soal dalam setiap itemnya. Bagian pertama dari 

setiap item pilihan ganda merupakan suatu pertanyaaan dengan dua sampai lima 

pilihan jawaban. Bagian kedua terdiri dari beberapa pilihan jawaban yang menjadi 

alasan pemilihan jawaban pada bagian pertama.Pada bagian kedua ini terdapat 

jawaban yang benar dan beberapa jawaban yang mengindentifikasikan miskonsepsi 

peserta didik.Tes diagnostik bertingkat dua ini digunakan untuk mengidentifikasikan 

miskonsepsi peserta didik dalam batas dan konteks yang jelas.Tes ini dapat 

digunakan secara berulang dan tidak membutuhkan waktu yang lama. Pemberian skor 

hasil tes pun lebih mudah dan lebih cepat, sehingga identifikasi miskonsepsi lebih 

mudah dilakukan. Beberapa peneliti dalam area miskonsepsi telah menggunakan 

model tes ini untuk mengidentifikasi miskonsepsi peserta didik.Namun two-tier 

testmemiliki kelemahan, yaitu tidak bisa menggali informasi tentang keyakinan 

peserta didik atas jawaban (konsepsi) yang dipilihnya. Selain itu, two-tier test tidak 

bisa membedakan antara kesalahan jawaban akibat tidak memiliki pengetahuan (lack 

of knowledge) dengan kesalahan akibat miskonsepsi. Two-tier test tidak bisa 

membedakan antara jawaban yang benar akibat peserta didik memiliki konsepsi 

ilmiah  dengan jawaban benar akibat  peserta didik menebak (Caleon& Subramaniam, 

2010 dan Pesman & Eryilmaz, 2010). 

Pengembangan dari tes dua tingkat ini, dengan menambahkan indeks 

keyakinan siswa saat menjawab soal pada tingkat kedua, sehingga tes ini memiliki 

tingkat tiga dan sering  disebutthree-tier test. Soal Three-tiertest ini berupa soal 

pilihan ganda bertingkat tiga. Tingkat pertama adalah soal yang mengevaluasi 

pengetahuan siswa terhadap suatu konsep. Tingkat kedua adalah pilihan alasan-alasan 

atas jawaban pada tingkat pertama. Pada tingkat kedua ini biasanya berisi lima opsi 

alasan dan salah satu opsinya adalah opsi kosong. Hal tersebut digunakan untuk 

memberi ruang kepada peserta didik untuk memberikan alasan lain selain alasan yang 

diberikan pada setiap opsi. Tingkat  ketiga adalah pilihan  tingkat keyakinan siswa 

atas jawaban alasan pada tingkat kedua. Three-tier test dapat membedakan siswa 

yang mengalami miskonsepsi, scientific konowledge, lack of knowledge, dan error. 

Kelemahan dari tes tiga tingkat ini adalah munculnya kemungkinan keadaan konsepsi 

yang amat beragam, seperti error. 

Pengembangan dari tes bertingkat tiga adalah dengan menambahkan satu 

tingkat tes lagi yaitu tingkat keyakinan akan jawaban pertanyaan konsep pada tingkat 
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ketiga tes. Dengan demikian tes terdiri atas empat tingkat sehingga dikenal sebagai 

tes bertingkat empat atau four tier test. Konstruksinya tingkat pertama tes adalah 

pertanyaan konsep, tingkat kedua pertanyaan keyakinan atas jawaban pada tingkat 

pertama tes, tingkat ketiga adalah alasan atas jawaban pada tingkat pertama tes, dan 

tingkat keempat adalah tingkat keyakinan atas pilihan alasan pada tingkat ketiga tes.  

Kategori konsepsi peserta didik berdasarkan data hasil tes konsepsi dengan format 

four tier test menurut Gurel dkk. (2015; 2017) ditunjukkan pada Tabel 2. 
 

Tabel 2. Kategori konsepsi peserta didik berdasarkan data hasil four tier test 

Tier1 Tier 2 Tier 3 Tier 4 Kategori 

Benar Yakin Benar Yakin Konsepsi Ilmiah 

Benar  Yakin  Benar Tidak Yakin Tidak memiliki 

konsepsi 

Benar  Tidak Yakin Benar Yakin  Tidak memiliki 
konsepsi  

Benar Tidak Yakin Benar Tidak Yakin Tidak memiliki 

konsepsi 

Benar Yakin Salah Yakin Miskonsepsi  

Benar Yakin Salah Tidak Yakin Tidak memiliki 
konsepsi 

Benar Tidak Yakin Salah Yakin Tidak memiliki 

konsepsi 

Benar Tidak Yakin Salah Tidak Yakin Tidak memiliki 
konsepsi 

Salah Yakin Benar Yakin Miskonsepsi  

Salah Yakin Benar Tidak Yakin Tidak memiliki 

konsepsi 

Salah Tidak Yakin Benar Yakin Tidak memiliki 

konsepsi 

Salah Tidak Yakin Benar Tidak Yakin Tidak memiliki 
konsepsi 

Salah Yakin Salah Yakin Miskonsepsi  

 

Salah Yakin Salah Tidak Yakin Tidak memiliki 
konsepsi 

Salah Tidak Yakin Salah Yakin Tidak memiliki 

konsepsi 

Salah Tidak Yakin Salah Tidak Yakin Tidak memiliki 
konsepsi 

 

Dari Tabel di atas dapat dilihat bahwa keadaan konsepsi yang sangat variatif 

pada three tier test, menjadi lebih sederhana pada four tier test. 
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METODOLOGI  

Metode penelitian yang digunakan yaitu deskriptif kuantitatif. Metode ini 

digunakan untuk mengambil data kemudian diolah dan dianalisis untuk dapat diambil 

kesimpulan (Sugiyono, 2013). Instumen four tier test diberikan kepada mahasiswa 

calon guru SD PGSD FKIP Universitas Riau sebanyak 30 mahasiswa yang dipilih 

secara random setelah mahasiswa mempelajari konsep benda netral pada mata kuliah 

Konsep Dasar IPA. Adapun tahap penelitian yang dilakukan yaitu sebagai berikut (1) 

Mengkaji silabus mata kuliah konsep dasar IPA sehingga didapat beberapa 

miskonsepsi yang terjadi pada berbagai materi IPA; (2) Membatasi miskonsepsi 

mahasiswa dengan materi listrik statis yang akan diteliti yaitu pada konsep benda 

netral; (3) Merancang instrumen soal bentuk four tier test yang dapat mendiagnosis 

miskonsepsi mahasiswa; (5) Validasi oleh ahli yakni dengan dosen Fisika; (6) Uji 

implementasi VMMSCCText yang dilakukan kepada mahasiswa PGSD FKIP 

Universitas Riau  yang sudah pernah mendapatkan materi tentang konsep benda 

netral. 

 

Analisis Kemajuan Belajar (Learning Progression) Selama Aktivitas  

VMMSCCText 

Kemungkinan keadaan konsepsi mahasiswa calon guru SD yang terungkap 

pada bagian I dan II VMMSCCText adalah memiliki konsepsi ilmiah (KI), tidak 

memiliki konsepsi (TMK), dan dalam  keadaan miskonsepsi (MK). Keadaan-keadaan 

konsepsi ini dapat berubah ataupun tidak selama mengikuti aktivitas VMMSCCText. 

Yang berubah, bisa berubah ke arah konsepsi yang lebih baik ataupun berubah ke 

arah konsepsi yang lebih buruk. Perubahan keadaan konsepsi dari satu tahap ke tahap 

lain VMMSCCText dikenal sebagai kemajuan belajar atau learning progression.  Ada 

berbagai tipe learning progression yang dapat terjadi pada para mahasiswa yaitu 

konsisten dengan konsepsi ilmiah, berprogres dengan baik, tidak berprogres dan 

mengalami degradasi konsepsi.   

Keefektifan  VMMSCCText dalam memfasilitasi mahasiswa calon guru SD 

untuk mendapatkan kemajuan belajar yang baik atau berprogres dengan baik 

ditentukan dengan cara menghitung kuantitas mahasiswa yang berada dalam tipe 

berprogres dengan baik selama aktivitas VMMSCCText. Tabel 3. menunjukkan 

klasifikasi keefektifan VMMSCCText dalam memfasilitasi keadaan berprogres dengan 

baik  mahasiswa calon guru SD. 
 

Tabel 3. Klasifikasi efektivitas VMMSCCText dalam memfasilitasi                           

mahasiswa mendapatkan kemajuan belajar yang baik. 
 

Kuantitas mahasiswa (R) pada keadaan 
berprogres dengan baik selama aktivitas 

VMMSCCText  (%) 

Klasifikasi efektivitas  

75 < R  100 Tinggi 

50 < R  75 Sedang 

R   50 Rendah 
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HASIL  

Hasil identifikasi tipe-tipe learning progression pada mahasiswa calon guru 

SD pada konsep benda netral dapat dilihat pada Tabel 4.  

Tabel.4. Profil Learning Progression Mahasiswa 

Tipe Learning 

Progression 

Mahasiswa Jumlah % 

Konsisten dengan konsepsi 

ilmiah (Tipe I) 

1,3,9,23 4 13,33 

Berprogres dengan baik 
(Tipe II) 

2,4,5,6,8,10,11,12,13,14,16,17,18,1
9,20,21,22,24,25,26,27, 28,29,30 

24 80 

Tidak berprogres (Tipe III) 7,15 2 6,67 

Mengalami degradasi 

(Tipe IV) 

-   

 

Tabel di atas menunjukkan persentase jumlah mahasiswa calon guru SD pada 

setiap tipe learning progression yang terjadi. Dari keseluruhan subyek penelitian 

ujicoba lapangan penggunaan VMMSCCText dalam pengajaran remedial, 13,33 % 

berada pada tipe konsisten dengan konsepsi ilmiah, 80% berada pada tipe berprogres 

dengan baik, 6,67% berada pada tipe tidak berprogres dan 0% yang mengalami 

degradasi. Ini menunjukkan bahwa penggunaan VMMSCCText  memiliki efektivitas 

yang tinggi dalam memfasilitasi terjadinya learning progression dengan tipe 

berprogres dengan baik. Dapat diklaim bahwa penggunaan VMMSCCText memiliki 

efektivitas yang tinggi dalam meremediasi miskonsepsi yang terjadi pada mahasiswa  

calon guru SD terkait konsep benda netral. 

PEMBAHASAN  

Pola perubahan konsepsi mahasiswa calon guru SD pada konsep benda netral 

dimulai respon awal ke proses seperti gambar di bawah (Gambar 3.) menunjukkan 

bahwa dari 30 orang mahasiswa calon guru SD yang menjadi subjek penelitian 

memiliki respon beragam. Dari respon tersebut ada empat (4) orang yang 

memberikan jawaban sesuai konsepsi ilmiah, 22 orang menjawab miskonsepsi, dan 

satu (1) orang tidak memiliki konsep. 
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Gambar 2. Analisis perubahan konsepsi mahasiswa calon guru SD pada konsep 

benda  netral.  
 

Alur gerakan perubahan konsepsi mahasiswa berdasarkan karakteristik 

pemikiran awal, ternyata setelah aktivitas VMMSCCText berubah drastis dari 

pemikiran awal yang  miskonsepsi menjadi sesuai dengan konsepsi ilmiah. Pada 

awalnya dari 30 orang mahasiswa yang memiliki jawaban sesuai konsepsi ilmiah 

hanya 4 orang, setelah dilihat pada respon akhir setelah aktivitas VMMSCCText 

mahasiswa yang menjawab sesuai konsepsi ilmiah bertambah menjadi 28 orang. 

Meskipun begitu,  masih ada yang masih miskonsepsi sebanyak dua(2) orang. 

Distribusi frekuensi dari alur gerakan perubahan konsepsi di atas, memiliki 

konsekuensi  padalearning progression mahasiswa tentang konsep benda netral 

selama aktivitas VMMSCCText.Learning progression secara keseluruhan dapat 

dilihat pada gambar 3. 
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Gambar 3. Diagram batang diagram batang persentase jumlah mahasiswa calon guru 

SD pada setiap tipe learning progression yang terjadi pada konsep 

interaksi antar benda bermuatan listrik. 
 

Gambar di atas menunjukkan bahwa VMMSCCText memiliki keefektifan yang 

tinggi dalam memfasilitasi terjadinya learning progression mahasiswa calon guru 

SD. Terjadinya perubahan konsepsi dari keadaan awal ke keadaan akhir yang lebih 

baik menunjukkan adanya kemajuan belajar yang baik yang terjadi pada mahasiswa 

selama mengikuti aktivitas VMMSCCText. Kamajuan belajar yang terjadi tergolong  

positif karena tidak ada satu mahasiswa pun yang konsepsinya berubah ke arah yang 

lebih buruk atau mengalami degradasi. Semua mahasiswa yang semula sudah 

memiliki konsepsi ilmiah tidak ada yang berubah menjadi miskonsepsi atau tidak 

memiliki konsepsi, melainkan tetap ajeg berada pada keadaan konspsi ilmiah.Ini 

menunjukkan bahwa eksplanasi ilmiah dan penguatan konsepsi yang disajikan pada 

VMMSCCText dapat membantu mereka dalam memantapkan konsepsi ilmiah yang 

telah mereka miliki. 

KESIMPULAN  

Ada empat (4) tipe learning progression yang terjadi pada mahasiswa calon 

guru SD, yaitupada tipe  I konsisten dengan   konsepsi ilmiah (13,33%), tipe II 

berprogres dengan baik (80%), tipe III tidak berprogres 96,67%) dan tipe 

IVmengalami degradasi (0%). Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan 

VMMSCCText  memiliki efektivitas yang tinggi (>75%) dalam memfasilitasi 

terjadinya learning progression dengan tipe berprogres dengan baik sekaligus 

penggunaan VMMSCCText juga memiliki efektivitas yang tinggi dalam meremediasi 

miskonsepsi yang terjadi pada mahasiswa  calon guru SD terkait konsep benda netral.  
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